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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode Realistic Mathematics 

Education (RME)  dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan minat siswa pada materi barisan dan deret. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di SMA Negeri 1 Indramayu. 

Subjek penelitian ini siswa kelas X-10 yang berjumlah 36 siswa. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes yang bertujuan mengukur hasil belajar matematika siswa dan lembar angket yang 

bertujuan mengukur minat siswa. Hasil pengolahan data hasil belajar diperoleh rata-rata siklus I sebesar 

26,03, siklus II sebesar 73,83, dan siklus III sebesar 90,94. Peningkatan jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar yaitu siklus I sebanyak 4 dari 36 siswa atau 11% dengan kriteria ketuntasan rendah, 

pada siklus II sebanyak 24 dari 36 siswa atau 74% dengan kriteria ketuntasan tinggi atau meningkat, dan 

pada siklus III sebanyak 31 dari 36 siswa atau 91% dengan kriteria ketuntasan sangat tinggi atau 
meningkat. Hasil pengelolaan data minat siswa siklus I dikategotikan rendah dengan rata-rata minat siswa 

yaitu 34,09 dari 36 siswa, siswa yang memiliki minat belajar hanya terdapat 11 siswa atau 37% dari target 

75%. Siklus II dikategotikan masih rendah dengan rata-rata minat siswa yaitu 35,31 dari 36 siswa, siswa 

yang memiliki minat belajar hanya terdapat 13 siswa atau 41% dari target 75%. Siklus III dikategotikan 

tinggi dengan rata-rata minat siswa yaitu 37,50 dari 36 siswa, siswa yang memiliki minat belajar terdapat 

25 siswa atau 81% dari target 75%. Bersarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan siklus, terlihat 

bahwa pelaksanaan tindakan sudah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan .   

 

Kata Kunci : Hasil Belajar Matematika, Minat Siswa, Metode Realistic Mathematics Education (RME). 

 
 

1. Pendahuluan 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa dalam lingkup 

akademis melalui berbagai indikator, seperti tugas, partisipasi dalam kegiatan kelas,  

antusias bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar 

tersebut (Liestya et al., 2020). Pengukuran hasil belajar pada siswa dapat  dilihat 

berdasarkan keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran dan juga hasil belajar juga 

dapat diukur melalui tes  (Rød & Calafato, 2023). Hasil pembelajaran juga di pengaruhi 

oleh faktor pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dikuasai oleh guru untuk 

pemberian pembelajaran pada saat kegiatan belajar berlangsung. Dengan cara 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai untuk menumbuhkan pembelajaran 

yang fokus dan menghasilkan hasil belajar yang meningkat (De Paor et al., 2023). 

Minat belajar merupakan ketertarikan dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar maupun keinginan dalam diri untuk 

melakukan usaha tersebut dengan bersungguh-sungguh dalam belajar (Andriani & 

Rasto, 2019). Pembelajaran aktif dan menyenangkan (Blinkoff et al., 2023) serta 

inovatif akan membantu guru dan siswa menumbuhkan potensinya dalam pembelajaran 

berlangsung dan dapat meningkatkan antusias siswa dalam mengkuti pembelajaran 
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sehingga minat siswa meningkat (Toma, 2023). Sepanjang penelitian Nestor, ada 

beragam cara untuk membangun minat siswa dan keterlibatannya dalam pembelajaran 

seperti membangun hubungan bermakna antara guru dengan siswa dapat menumbuhkan 

minat siswa dalam kelas, serta menerapkan metode pembelajaran yang sesuai (Nestor, 

2023). 

Menurut Mendrofa (2021), pendidikan matematika realistis atau Realistic 

Mathematics Education (RME) merupakan sebuah pendekatan belajar matematika yang 

menempatkan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari ataukonteks dunia 

nyata sehingga mempermudah siswa menerima materi pembelajaran. Menurut Ndiung 

Ndiung et al (2021), prinsip-prinsip Realistic Mathematics Education (RME) adalah 

prinsip realitas yang diwujudkan dengan mengajukan masalah-masalah realistis di mana 

siswa dihadapkan dengan contoh-contoh masalah. Siswa dapat membayangkan dan 

memecahkan masalah dengan menggunakan prinsip kegiatan di mana siswa secara 

individu terlibat dalam menghasilkan banyak ide memecahkan masalah. Langkah-

langkah pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME): (1) langkah pertama, 

guru memberikan masalah kontekstual, (2) langkah kedua, guru memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, (3) langkah ketiga, 

memunculkan interaksi, (4) langkah keempat, membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban dan (5) langkah kelima, menyimpulkan (Fadilah & Hakim, 2022) [10]. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 

materi barisan dan deret menggunakan metode Realistic Mathematics Education (RME) 

dan untuk mengetahui peningkatan minat siswa pada materi barisan dan deret dengan 

menggunakan metode RME. Realistic Mathematics Education (RME) merupakan 

metode pembelejaran yang telah terbukti efektif dalam membantu pelajar rata-rata dan 

di bawah rata-rata lebih baik dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

abstrak. Selain itu, Metode RME telah terbukti meningkatkan kemampuan peserta didik 

dan menghasilkan pembelajaran yang aktif di kelas (Eren, 2021). Menurut penelitian 

yang dilakukan Das, metode ini mempunyai pengaruh signifikan dalam pembelajaran 

bidang pendidikan matematika (Das, 2020). Temuan ini diperkuat oleh hasil peneliatan 

lain yang menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan 

pembelajaran dengan pembelajaran dengan menggunakan metode RME lebih baik. 

Pandangan lain mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran dapat diukur apabila dapat 

mencapai minimal kriteria ketuntasan belajar (Ismunandar et al., 2020) [13]. Salah satu 

metode pembelajaran yang direkomendasikan adalah Realistic Mathematics Education 

(RME) karena memanfaatkannya situasi dunia nyata bagi siswa untuk membangun 

pemahaman dan pengetahuan siswa (Palinussa et al., 2021) [14].  Selanjutnya untuk 

mencapai tujuan tersebut dilakukan evaluasi tidak hanya dari siswanya saja tetapi juga 

cara guru menerapkan pembelajarannya. 
 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukannya PTK eksperimental dengan menerapkan metode 

yang sudah dipersipakan untuk memberikan perbaikan secara langsung terhadap 

permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Indramayu. Selain itu, menemukan solusi 

penyelesaian baru dalam permasalahan yang dihadapi. Melalui cara ini, diharapkan 

dapat terjadi peningkatan hasil belajar dan minat siswa dengan metode Realistic 

Mathematics Education (RME) dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di 

SMA Negeri 1 Indramayu kelas X-10. Materi pokok dalam penelitian ini adalah barisan 

dan deret dengan sub pokok bahasan yaitu barisan aritmatika, barisan geometri, deret 

aritmatika, dan deret geometri. Subjek yang akan diteliti yaitu siswa kelas X-10 yang 

berjumlah 36 siswa yang mendapat pembelajaran materi tersebut. Peneliti ini memilih 
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kelas X-10 karena pada kelas tersebut bersesuaian dengan materi yang akan diberikan 

yakni materi barisan dan deret. Pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan 

menggunakan tiga siklus secara bertahap. Sebelum melaksanakan siklus peneliti 

melakukan tahap prasiklus dengan melakukan observasi awal di kelas, observasi awal 

dilakukan dengan mewawancarai dan observasi kegiatan pembelajaran di kelas bersama 

guru. Selanjutnya pelaksanaan siklus diawali dengan tahap perencanaan di mana pada 

tahap ini peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang kemudian dikonsultasikan 

dengan dua observer. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, pada tahap ini peneliti 

melaksanakan pembelajaran di kelas dengan menerapkan instrumen pembeajaran yang 

telah dibuat. Tahap selanjutnya adalah observasi, di mana terdapat dua observer yang 

mengevaluasi pembelajaran dengan menggunakan instrumen tertutup dan terbuka. 

Kemudian tahap refleksi di mana observer mendiskusikan kekurangan dan alternatif 

solusi yang akan digunakan sebagai persiapan pada siklus berikutnya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

 Hasil belajar matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan metode Realistic Mathematics Education (RME) yang diterapkan dalam 

setiap pembelajaran pada materi barisan dan deret. Berdasarkan data hasil tes yang 

dilakukan tiap akhir siklus, dilakukan analisis yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran pencapaian ketuntasan belajar. Data-data yang diperoleh dari siklus I, siklus 

II, dan siklus III kemudian diolah menggunakan Ms.Excel untuk mengetahui 

Peningkatan pada hasil belajar dan minat siswa belajar matematika. Tingkat ketuntasan 

belajar disajikan dalam tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Ketuntasan Siswa dalam Pembelajaran  

Keterangan Nilai Tes Siswa Pada Tiap Siklus 

I II III 

Rata-Rata Skor Hasil Belajar 

Matematika 
11% 67% 86% 

Presentase Minat Siswa Belajar 

Matematika 
37% 41% 81% 

Ketuntasan belajar yang disajikan dalam tabel 1 memperlihatkan bahwa rata-rata 

skor tes siswa pada siklus I sebesar 26 berdaarkan tabel tersebut terlihat bahwa siswa 

yang tuntas belajarnya pada tindakan sikluls I sebanyak 36 siswa yang mengikuti tes 

pada siklus I. Jadi presentase siswa yang tuntas belajarnya adalah 11%, dalam hal ini 

kriteria menurut kurikulum dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus I tergolong 

rendah. Pada siklus I rata-rata minat siswa dalam belajar yaitu 34,09 dari 36 siswa yang 

mengikuti pembelajaran pada siklus I, minat siswa dinyatakan tergolong rendah di mana 

hanya terdapat 11 siswa atau dengan presentase 37% karena target minat siswa dalam 

belajar 75% jadi pada siklus I minat siswa dalam belajar rendah atau siswa tidak 

berminat dalam pembelajaran. 

Pada siklus II, rata-rata skor tes siswa pada siklus II sebesar 74 berdasarkan 

tabel tersebut terlihat bahwa siswa yang tuntas belajarnya pada tindakan siklus II 

sebanyak 36 siswa yang mengikuti tes pada siklus II. Jadi presentase siswa yang tuntas 

belajarnya adalah 67%, dalam hal ini kriteria menurut kurikulum dapat disimpulkan 

bahwa tindakan pada siklus II tergolong tinggi. Pada siklus II rata-rata minat siswa 

dalam belajar yaitu 35,31 dari 36 siswa yang mengikuti pembelajaran pada siklus II, 

minat siswa dinyatakan tergolong rendah di mana terdapat 13 siswa atau dengan 

presentase 41% karena target minat siswa dalam belajar 75% jadi pada siklus II minat 

siswa dalam belajar masih cukup rendah atau siswa tidak berminat dalam pembelajaran. 
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 Pada siklus III, rata-rata skor tes siswa pada siklus III sebesar 91 berdasarkan 

tabel tersebut terlihat bahwa siswa yang tuntas belajarnya pada tindakan siklus III 

sebanyak 36 siswa yang mengikuti tes pada siklus III. Jadi presentase siswa yang tuntas 

belajarnya adalah 86%, dalam hal ini kriteria menurut kurikulum dapat disimpulkan 

bahwa tindakan pada siklus III tergolong sangat tinggi. Pada siklus III rata-rata minat 

siswa dalam belajar yaitu 37,50 dari 36 siswa yang mengikuti pembelajaran pada siklus 

III, minat siswa dinyatakan tergolong tinggi terdapat peningkatan di mana terdapat 25 

siswa atau dengan presentase 81% karena target minat siswa dalam belajar 75% jadi 

pada siklus III minat siswa dalam belajar tinggi atau siswa berminat dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Presentase Hasil Belajar 

 

3.1 Siklus I 

a) Tahap Perencanaan 

Pada pembelajaran ini berpedoman terhadap modul ajar yang telah disusun 

sebelumnya dengan indikator menjelaskan dan menentukan penyelesaian barisan 

aritmatika dan barisan geometri. Guru menyiapkan materi, lembar angket minat belajar 

siswa, lembar kerja peserta didik dan asesmen. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 Oktober 2023 pada jam 

ke 6-7 pukul 10.50-12.10 WIB. Pada awal pembelajaran peneliti tidak perlu 

memperkenalkan diri karena peneliti melaksanakan penelitian pada tempat PPL, peneliti 

menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran, dan materi barisan aritmatika dan 

barisan geometri selama pembelajaran menggunakan metode Realistic Mathematics 

Education (RME). Pada saat kegiatan inti guru membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok, setelah itu guru dapat memberikan LKPD untuk mengamati dan 

menyelesaikan soal mengenai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari barisan 

aritmatika dan barisan geometri. Setelah mengamati, mendiskusikan LKPD dengan 

cermat dan teliti dengan bimbingan guru praktikan kemudian siswa diminta untuk 

menyimpulkan temuan hasil yang diperoleh dari  LKPD yang berkaitan mengenai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari barisan aritmatika dan barisan geometri. 

Beberapa kelompok mempresentasikan hasil LKPD didepan kelas jika kelompok bisa 

mempresentasikan jawabannya dengan baik memperoleh reward dari peneliti dan 

kelompok lain agar menanggapi. Untuk mengefektifkan waktu, setelah itu siswa diberi 

lemar asesmen kemudian dikumpulkan dan dijadikan instrumen pengukuran hasil 
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belajar siswa. Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 

terkait barisan aritmatika dan barisan geometri. Siswa juga diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.  

c) Tahap Observasi 

Adapun masalah yang ditemukan oleh observer pada siklus I di tabel 2 sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Observasi Siklus I Observer 1 dan 2 

No Observer 1 No Observer 2 

1. Kurangnya pendeketan ke 

siswa pada saat diskusi 

kelompok. 

1. Kondisi kelas saat diskusi kelompok kurang 

kondusif. 

2. Kondisi kelas saat diskusi 

kelompok kurang kondusif. 

2. Penyajian masalah melalui video belum 

maksimal. 

  3. Waktu pengejaan soal kurang efektif. 

 

d) Tahap Refleksi 

Setelah data diperoleh berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus I, 

masalah-masalah yang menjadi kendala dalam pembelajaran perlu diadakan refleksikan 

dengan bantuan observer untuk tindakan selanjutnya. Berdasarkan hasil refleksi yang 

dilakukan peneliti dan observer, maka upaya yang harus diperbaiki pada tindakan di 

siklus II pada tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Refleksi Siklus I Observer 1 dan 2 

No Observer 1 No Observer 2 

1. Guru memantau seluruh siswa 

agar semua siswa aktif terlibat 

dalam diskusi kelompok. 

1. Kondisikan siswa untuk tertib dan jangan 

memberi instruksi sebelum siswa siap. 

2. Upayakan dapat mengarahkan 
siswa agar tertib dan dapat 

berdiskusi dengan teman 

kelompok dengan baik 

2. Penyajian masalah melalui video harus 
dimaksimalkan dengan cara memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengamati 

sampai bisa diselesaikan. 

  3. Ketika siswa mengerjakan hasil diskusi di 

papan tulis, hendaknya dibuat batas-batas 

agar minimal bisa dua kelompok menuliskan 

jawaban pada waktu bersamaan  

 

3.2 Siklus II 

a) Tahap Perencanaan 

Pada pembelajaran ini berpedoman terhadap modul ajar yang telah disusun 

sebelumnya dengan indikator menjelaskan dan menentukan penyelesaian deret 

aritmatika. Guru menyiapkan materi, lembar angket minat belajar siswa, lembar kerja 

peserta didik dan asesmen. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Oktober 2023 pada 

jam ke 6-7 pukul 10.50-12.10 WIB. Pada awal pembelajaran peneliti tidak perlu 

memperkenalkan diri karena peneliti melaksanakan penelitian pada tempat PPL, peneliti 

menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran, dan materi deret aritmatika selama 
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pembelajaran menggunakan metode Realistic Mathematics Education (RME). Pada saat 

kegiatan inti guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, setelah itu guru dapat 

memberikan LKPD untuk mengamati dan menyelesaikan soal mengenai permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Setelah mengamati, mendiskusikan LKPD dengan cermat 

dan teliti dengan bimbingan guru praktikan kemudian siswa diminta untuk 

menyimpulkan temuan hasil yang diperoleh dari  LKPD yang berkaitan mengenai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari  deret aritmatika. Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil LKPD didepan kelas jika kelompok bisa mempresentasikan 

jawabannya dengan baik memperoleh reward dari peneliti dan kelompok lain agar 

menanggapi. Untuk mengefektifkan waktu, setelah itu siswa diberi lembar asesmen 

kemudian dikumpulkan dan dijadikan instrumen pengukuran hasil belajar siswa. Guru 

dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait deret 

aritmatika. Siswa juga diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami.  
 
c) Tahap Observasi 

Adapun masalah yang ditemukan oleh observer pada siklus II di tabel 4 sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Hasil Observasi Siklus II Observer 1 dan 2 

No Observer 1 No. Observer 2 

1. Scaffolding ke siswa tertentu 

belum maksimal, sehingga ada 

siswa yang mengobrol sendiri. 

1. Penyajian masalah perlu diperbaiki, 

samakan dengan LKPD terkait langkah-

langkah penyelesaiannya. 

  2. Kondisi kelas tidak kondusif pada saat 

diskusi kelompok. 

 

d) Tahap Refleksi 

Setelah data diperoleh berdasarkan hasi observasi pada tindakan siklus II, 

masalah-masalah yang menjadi kendala dalam pembelajaran perlu diadakan refleksikan 

dengan bantuan observer untuk tindakan selanjutnya. Berdasarkan hasil refleksi yang 

dilakukan peneliti dan observer, maka upaya yang harus diperbaiki pada tindakan di 

siklus III pada tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Refleksi Siklus II Observer 1 dan 2 

No Observer 1 No. Observer 2 

1. Guru bergerak memantau 

seluruh siswa agar semua siswa 

aktif terlibat dalam diskusi 

kelompok. 

1. Sesuaikan penyajian masalah dengan LKPD 

danmodul ajar terkait langkah-langkah 

penyelesaian permasalahan tersebut. 

  2. Siswa perlu dikondisikan agar situasi kelas 

dalam pembelajaran kondusif. 

 

3.3 Siklus III 

a) Tahap Persiapan 

Pada pembelajaran ini berpedoman terhadap modul ajar yang telah disusun 

sebelumnya dengan indikator menjelaskan dan menentukan penyelesaian deret 

geometri. Guru menyiapkan materi, lembar angket minat belajar siswa, lembar kerja 

peserta didik dan asesmen. 

b) Tahap Pelaksanaan 
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Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25 Oktober 2023 pada 

jam ke 3-4 pukul 08.30-09.50 WIB. Pada awal pembelajaran peneliti tidak perlu 

memperkenalkan diri karena peneliti melaksanakan penelitian pada tempat PPL, peneliti 

menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran, dan materi deret geometri selama 

pembelajaran menggunakan metode Realistic Mathematics Education (RME). Pada saat 

kegiatan inti guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, setelah itu guru dapat 

memberikan LKPD untuk mengamati dan menyelesaikan soal mengenai permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari deret geometri. Setelah mengamati, mendiskusikan LKPD 

dengan cermat dan teliti dengan bimbingan guru praktikan kemudian siswa diminta 

untuk menyimpulkan temuan hasil yang diperoleh dari  LKPD yang berkaitan mengenai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari deret geometri. Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil LKPD didepan kelas jika kelompok bisa mempresentasikan 

jawabannya dengan baik memperoleh reward dari peneliti dan kelompok lain agar 

menanggapi. Untuk mengefektifkan waktu, setelah itu siswa diberi lembar asesmen 

kemudian dikumpulkan dan dijadikan instrumen pengukuran hasil belajar siswa. Guru 

dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait deret 

geometri. Siswa juga diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami.  
 
3) Tahap Observasi.  

Adapun masalah yang ditemukan oleh observer pada siklus I di tabel 6 sebagai 

berikut. 

Tabel 6. Hasil Observasi Siklus III Observer 1 dan 2 

No Observer 1 No Observer 2 

  1. Kondisi kelas pada tahap diskusi dan 
presentasi masih belum kondusif. 

 
4) Tahap Refleksi 

Setelah data diperoleh berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus III, aktivitas 
pada tindakan siklus III lebih baik dibandingkan dengan siklus I dan siklus II. Walaupun ada hal 

yang perlu diperhatikan dari pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan 

peneliti dan observer, maka upaya yang harus diperbaiki pada tindakan di siklus III pada tabel 7 

sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Refleksi Siklus III Observer 1 dan 2 

No. Observer 1 No Observer 2 

  1. Kondisikan semua peserta didik untuk tertib 

ketika tahap diskusi dan presentasi sehingga 

proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

 

Dalam mengamati dan menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran, peneliti 

dibantu oleh dua orang observer. Dalam penelitian ini tugas observer adalah mengoreksi 

dan memberikan tanggapan atau masukan berdasarkan sisi aktivitas guru dan siswa. 

Berikut tabel 8 dan 9 aktivitas guru selama pembelajaran siklus I, II, dan III oleh 

observer 1 dan 2.  

Tabel 8. Aktivitas Guru Selama Pembelajaran Siklus I, II, dan III Obsever 1 

No. Pernyataan Respon 
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Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Guru melakukan pembukaan dengan salam 

dan berdoa bersama persiapan belajar. Baik Baik Baik Sekali 

2 Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan keadaan siswa. Baik Baik Baik Sekali 

3 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan kembali materi sebelumnya. Baik Baik Baik 

4 Guru memberikan motivasi peserta didik 

dalam pembelajaran Baik Baik Baik 

5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Baik Baik Baik 

6 Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

dan membagikan LKPD. Baik Baik Baik Sekali 

7 Guru menyajikan masalah berupa 

pertanyaan-pertanyaan dengan 

menggunakan video yang ditayangkan. 
Baik Baik Baik 

8 Guru memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk meyelesaikan masalah yang 

diberikan. 

Baik Baik Baik 

9 Guru memberi siswa kesempatan untuk 

berinteraksi dengan teman satu 

kelompoknya. 

Baik Baik Baik 

10 Guru memantau kerja tiap kelompok. Baik Baik Baik 

11 Guru memberikan kesempatan siswa 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Baik Baik Baik 

12 Guru menerangkan tentang hasil diskusi 

kelompok materi tersebut. Baik 
Cukup 

Baik 
Baik 

13 Guru memberikan lembar asesmen (post 
test) di akhir siklus. Baik Baik Baik Sekali 

14 Guru dan siswa menarik kesimpulan 
pembelajaran dari pembelajaran yang 

dilaksanakan. 
Baik Baik Baik 

15 Guru memberikan kesempatan kesempatan 
untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami. 
Baik Baik Baik Sekali 

16 Guru mengakhiri kegiatan belajar dan juga 

menginformasikan materi yang akan datang Baik Baik Baik 

 

Tabel 9. Aktivitas Guru Selama Pembelajaran Siklus I, II, dan III Obsever 2 

No. Pernyataan 

Respon 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Guru melakukan pembukaan dengan salam 

dan berdoa bersama persiapan belajar. Baik Baik Sekali Baik Sekali 
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No. Pernyataan 

Respon 

Siklus I Siklus II Siklus III 

2 Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan keadaan siswa. Baik Baik Baik Sekali 

3 Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan kembali materi sebelumnya. Baik Baik Baik 

4 
Guru memberikan motivasi peserta didik 
dalam pembelajaran 

Cukup 
Baik 

Cukup Baik Baik 

5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Cukup 

Baik 
Baik Baik 

6 Guru membagi siswa ke dalam kelompok 
dan membagikan LKPD. 

Cukup 

Baik 
Baik Baik Sekali 

7 Guru menyajikan masalah berupa 

pertanyaan-pertanyaan dengan 
menggunakan video yang ditayangkan. 

Cukup 
Baik 

Baik Baik Sekali 

8 Guru memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk meyelesaikan masalah yang 

diberikan. 

Baik Baik Baik Sekali 

9 Guru memberi siswa kesempatan untuk 

berinteraksi dengan teman satu 
kelompoknya. 

Baik Baik Baik Sekali 

10 Guru memantau kerja tiap kelompok. Baik Baik Sekali Baik Sekali 

11 Guru memberikan kesempatan siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Baik Baik Baik Sekali 

12 Guru menerangkan tentang hasil diskusi 
kelompok materi tersebut. Baik Baik Baik Sekali 

13 Guru memberikan lembar asesmen (post 

test) di akhir siklus. Baik Baik Baik Sekali 

14 Guru dan siswa menarik kesimpulan 

pembelajaran dari pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

Cukup 

Baik 
Baik Baik Sekali 

15 Guru memberikan kesempatan kesempatan 

untuk menanyakan kembali hal-hal yang 
belum dipahami. 

Baik Baik Baik Sekali 

16 Guru mengakhiri kegiatan belajar dan juga 

menginformasikan materi yang akan datang Baik Baik Baik Sekali 

 

Pada tahap pelaksanaan terlihat berdasarkan hasil observasi yang dinilai oleh 

observer, aktivitas guru pada siklus I cukup mencapai hasil yang baik, hal tersebut 

dikarenakan tahap perkenalan atau adaptasi antara guru dan siswa dengan diskusi 

pembelajaran sudah cukup baik. Pada tahap pelaksanaan Siklus II terlihat berdasarkan 

hasil observasi yang dinilai oleh observer, aktivitas guru pada siklus II terdapat 

peningkatan dari sebelumnya, namun ada yang dinilai cukup baik tetapi di siklus II ini 

terdapat penilaian telah mencapai hasil yang sempurna. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

guru lebih memperhatikan lagi dan memperbaiki masalah-masalah dalam hasil refleksi 

yang terjadi pada siklus I. Pada tahap pelaksanaan siklus III terlihat berdasarkan hasil 
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observasi yang dinilai oleh observer, aktivitas guru pada siklus III ini sudah mencapai 

hasil yang sangat baik, hal tersebut terjadi dikarenakan adaptasi antara guru dan siswa 

dengan diskusi pembelajaran sangat baik. 

Hasil belajar merupakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman siswa dari 

proses belajar mencakup semua hal yang dipahami, diingat, dan dikuasai oleh siswa 

setalah mengikuti suatu pembelajaran. Hasil belajar materi barisan dan deret dapat 

dilihat dari kesulitan siswa pada saat menyelesaikan soal-soal, yang di mana disebabkan 

siswa tidak mengetahui rumus-rumus barisan dan deret dan penerapan rumus-rumus 

barisan dan deret terhadap soal-soal yang diberikan. Rendahnya hasil belajar juga sangat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah. Minat belajar merupakan ketertarikan 

dan kecenderungan siswa terhadap suatu kegiatan belajar mencakup hal-hal yang 

menarik perhatian dan minat siswa dalam pembelajaran. Rendahnya minat siswa dapat 

dilihat dari tidak ketertarikan atau kecenderungan siswa dalam proses pembelajaran bisa 

disebabkan pembelajaran yang monoton dari waktu ke waktu sehingga membuat siswa 

bosan dalam proses pembelajaran tersebut. Rendahnya minat siswa dalam proses 

pembelajaran dapat juga mempengaruhi kinerja belajar matematika. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, solusi untuk permasalahan hasil belajar dan 

minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika diperlukannya suatu metode 

pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan 

menambah ketertarikan minat belajar matematika. Oleh karena itu, salah satu metode 

pembelajaran yang tepat yaitu metode pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME). Kegiatan belajar dengan metode RME merupakan pendekatan pembelajaran 

yang saling berkaitan dengan realitas kehidupan atau pengalaman  sehari-hari untuk 

menemukan konsep-konsep matemtika, sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah-

masalah matematika yang sesuai dengan masalah yang pernah dihadapi, sehingga secara 

tidak langsung metode RME dapat meningkatkan kemampuan nalar siswa. 

Dengan demikian, pada penelitian ini dilakukannya PTK eksperimental dengan 

menerapkan metode yang sudah dipersipakan untuk memberikan perbaikan secara 

langsung terhadap permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Indramayu. Selain itu, 

menemukan solusi penyelesaian baru dalam permasalahan yang dihadapi. Melalui cara 

ini, diharapkan dapat terjadi peningkatan hasil belajar dan minat siswa dengan metode 

Realistic Mathematics Education (RME) dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas X-10 pada tanggal 20 September 2023 di 

SMA Negeri 1 Indramayu, terlihat bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru menggunakan model pembelajaran langsung menggunakan media pembelajaran 

power point dan menayangkan video dari youtube. Ketika guru menjelaskan materi dari 

youtube, siswa melihat materi dan cara penyelesaian mandiri dengan melihat tayangan 

dari youtube tersebut dan siswapun tidak ada yang bertanya. Berdasarkan beberapa 

temuan tersebut salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah menggunakan metode 

pembelajaran yang belum digunakan yaitu dengan menerapkan metode Realistic 

Mathematics Education (RME) dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar dan minat siswa kelas X-10. 

Penggunaan metode metode Realistic Mathematics Education (RME) pada siklus 

I dan diawali pembelajaran dengan indikator barisan aritmatika dan barisan geometri, 

observer mencatat bahwa masih terdapat kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki 

pada siklus-siklus berikutnya. Pada siklus I tidak semua anggota kelompok memahami 

tiap item soal dengan cepat pada saat proses pembelajaran berlangsung dan juga kondisi 

kelas saat diskusi kelompokkurang kondusif. Kekurangan berikutnya terletak pada guru 

yaitu guru pada saat memberika motivasi materi pembelajaran di awal kurang, pada saat 

penyajian masalah melalui video belum maksimal, dan guru tidak memeanfaatkan 
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papan tulis yang kosong untuk kelompok lain yang maju agar tidak banyak waktu yang 

terbuang. Berdasarkan observasi pada tindakan siklus I, terlihat bahwa pelaksanaan 

tindakan sudah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan akan tetapi belum 

optimal dan masih harus diperbaiki pada siklus II. Penggunaan metode Realistic 

Mathematics Education (RME) pada siklus I belum meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa yaitu dari 36 siswa, hanya 4 siswa yang mencapai ketuntasan belajar 

dengan rata-rata 26 atau di bawah KKM yaitu 75, dan minat siswa dalam 

pembelajaranpun rendah yaitu 34% dari target 75%.  

Penggunaan metode Realistic Mathematics Education (RME) pada siklus II dan 

diawali pembelajaran dengan indikator deret aritmatika, observer mencatat bahwa sudah 

terdapat perbaikan-perbaikan yang menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran sudah 

terlaksana dengan baik, di mana guru telah mampu melakukan perbaikan dari 

kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I. Akan tetapi ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan oleh guru yaitu penyajian masalah perludiperbaiki harus disamakan 

dengan LKPD terkaitlangkah-langkah penyelesaiannya, scaffolding ke siswa tertentu 

belum maksimal sehingga ada siswa yang mengobrol sendiri dan kondisi kelas tidak 

kondusif pada saat diskusi kelompok. Berdasarkan observasi pada tindakan siklus II, 

terlihat bahwa pelaksanaan tindakan sudah mencapai indikator kinerja yang telah 

ditetapkan akan tetapi belum optimal dan masih harus diperbaiki pada siklus III. 

Penggunaan metode Realistic Mathematics Education (RME) pada siklus II terdapat 

peningkatkan hasil belajar matematika siswa yaitu dari 36 siswa, terdapat 24 siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata 67 atau di bawah KKM yaitu 75 walaupun 

terdapat peningkatan ketuntasan belajar tetapi masi di bawah rata-rata KKM yang sudah 

ditetapkan, dan minat siswa dalam pembelajaranpun masih rendah yaitu 41% dari target 

75%.  

Penggunaan metode metode Realistic Mathematics Education (RME) pada siklus 

III dan diawali pembelajaran dengan indikator deret geometri observer mencatat bahwa 

sudah terdapat perbaikan-perbaikan yang menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran 

sudah terlaksana dengan sangat baik. Di mana guru telah mampu melakukan perbaikan 

dari kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I dan II. Berkaitan dengan hal 

tersebut, guru telah mampu mengorganisasikan siswa dengan baik dan sudah sangat 

maksimal. Guru selalu berupaya memperbaiki segala kekurangan pada siklus II. Terkait 

dengan penjelasan materi itu sudah disampaikan dengan lancar, jelas, dan mudah 

dipahami. Berdasarkan hasil observasi terhadap guru dan siswa selama pelaksaan 

tindakan kelas siklus III, terlihat bahwa pelaksanaan tindakan kelas sudah mencapai 

indikator yang telah ditetapkan. Metode Realistic Mathematics Education (RME) pada 

siklus III dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa yaitu dari 36 siswa, 

terdapat 31 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata 91 atau di atas  

KKM yaitu 75, dan minat siswa dalam pembelajaranpun tingi yaitu 81% dari target 

75%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan tindakan siklus III telah 

mencapai keberhasilan. 

Metode Realistic Mathematics Education (RME) pada siklus I, siklus II, dan 

siklus III menunjukan efektifitasnya dan benar bahwa metode Realistic Mathematics 

Education (RME) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan minat siswa. Walaupun 

dalam pelaksanaan siklus I dan II masih terdapat banyak kekuranagnnya namun peneliti 

membuktikan pada tindakan siklus III dapat melaksanakannya dengan optimal sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan minat siswa. 
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4. Kesimpulan 

Berikut ini adalah kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil observasi dan 

pengolaan data selama penelitian, yang meliputi analisis data untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar barisan dan deret siswa dan mengetahui minat siswa dalam 

pembelajaran. Selanjutnya disimpulkan bahwa penggunaan metode Realistic 

Mathematics Education (RME) dapat meningkatkanhasil belajar barisan dan deret siswa 

melalui tes pada setiap akhir siklus I dan II tidak terlalu signifikan dan siklus III 

menjadi signifikan. Penggunaan metode Realistic Mathematics Education (RME) dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Realistic Mathematics 

Education (RME) dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran dan hasil 

belajar matematika siswa pada materi barisan dan deret. Dengan demikian penggunaan 

Realistic Mathematics Education (RME) dapat diterapkan dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) matematika di sekolah sebagai metode pembelajaran untuk mampu 

meningkatkan hasil belajar materi barisan dan deret danminat siswa dlaam 

pembelajaran. 
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